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ABSTRAK

Bioetanol adalah bahan bakar alternatif yang diolah dari tumbuhan. Bioetanol memiliki
angka oktan (RON/Research octane number) senilai 108. Karena bioetanol memiliki nilai oktan
yang cukup tinggi maka perlu dilakukan penelitian campuran bioetanol dan bahan bakar agar
memperoleh nilai oktan yang tepat pada kendaraan. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
menganalisis pengaruh persentase bioetanol dan variasi putaran mesin pada bahan bakar terhadap
performa engine (daya, torsi, dan bmep).Metode penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen. Pada penelitian ini data yang diamati adalah daya, torsi, dan bmep pada variasi
campuran bioetanol dan putaran mesin. Data hasil penelitian akan diolah menjadi grafik untuk
mengetahui pengaruhnya. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh penambahan bioetanol
pada bahan bakar terhadap performa engine, daya tertinggi 8,79 Hp pada putaran mesin 7000 rpm,
torsi tertinggi 9,08 Nm pada putaran mesin 3000 rpm, nilai bmep tetinggi 899,93 Kpa pada putaran
mesin 7000 rpm pada campuran E10.

Kata kunci : Putaran Mesin, Campuran Bioetanol, Daya, Torsi, Bmep

ABSTRACT

Bioethanol is an alternative fuel processed from plants. Bioethanol has an octane number
(RON/Research octane number) of 108. Because bioethanol has a fairly high octane rating, it is
necessary to research a mixture of bioethanol and fuel to obtain the correct octane rating for
vehicles. The purpose of this study was to analyze the effect of the percentage of bioethanol and
variations in engine speed on fuel on engine performance (power, torque, and bmep). The research
method was carried out by an experimental method. In this study, the observed data were power,
torque, and bmep on various bioethanol mixtures and engine speeds. Research data will be
processed into graphs to determine the effect. The conclusion of this study is the effect of adding
bioethanol to fuel on engine performance, the highest power is 8.79 Hp at 7000 rpm engine speed,
the highest torque is 9.08 Nm at 3000 rpm engine speed, the highest bmep value is 899.93 Kpa at
7000 engine speed rpm on the E10 mixture.

Keywords : Engine Speed, Bioethanol Mixture, Power, Torque, Bmep

PENDAHULUAN

Memuat tentang: Peningkatan jumlah kendaraan transportasi di Indonesia menjadi
penyebab meningkatnya penggunaan bahan bakar minyak serta penurunan cadangan bahan
bakar minyak secara cepat. Bahan bakar minyak ini berasal dari minyak bumi dan
merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Oleh karena itu penggunaan
bahan bakar alternatif menjadi sangat dibutuhkan untuk mengatasi penggunaan bahan
bakar fosil yang terus meningkat.

Salah satu bahan bakar alternatif yang bisa digunakan adalah bioetanol. Bioetanol
dapat dibuat melalui proses fermentasi dan destilasi menggunakan bahan dasar limbah
nabati yang ada di lingkungan. Salah satu limbah nabati yang dapat digunakan untuk
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pembuatan bioethanol adalah limbah kulit nanas. Menurut Lubalu, Sutrisno, and Anggono
(2017), kandungan glukosa yang terdapat pada kulit nanas adalah 8,53%. Kandungan
glukosa yang cukup tinggi pada kulit nanas tersebut memungkinkan untuk digunakan
sebagai bahan pembuatan etanol.

Selain bahan dasar pembuatannya yang mudah didapat, bioethanol juga memiliki
karakteristik bahan bakar dengan nilai oktan yang tinggi dan ramah lingkungan (Kurniati,
Khasanah, and Firdaus 2021), sehingga bila dicampurkan dengan bahan bakar yang
memiliki nilai oktan 92 akan terjadi peningkatan nilai oktan yang berimbas pada kinerja
mesin. Untuk itu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Bioetanol Kulit Nanas dan
Bahan Bakar Oktan 92 Terhadap Kinerja Mesin Bensin”.

METODE

Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, dimana variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran bioetanol 10%, 15%, 20%
pada bahan bakar oktan 92 dan putaran mesin 2000rpm, 3000rpm, 4000rpm, 5000rpm,
6000rpm, dan 7000rpm.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dari penelitian ini adalah daya, torsi, dan bmep (Break Mean Effective
Pressure).

Pengujian dilakukan pada diagram sistem seperti ditunjukkan pada gambar di atas.
Besarnya daya diperoleh dari pengukuran sepeda motor dengan menggunakan dynometer,
pada saat sepeda motor melaju di atas roller dynometer. Pengujian daya dan torsi dilakukan
dengan metode full throttle untuk mendapatkan hasil daya di setiap putaran mesin, untuk
pengujian Bmep (Break Mean Effective Pressure) menggunakan perhitungan manual
melalui Microsoft excel, pengujian daya, torsi dan perhitungan bmep dilakukan pada
putaran mesin 2000 Rpm, 3000 Rpm, 4000 Rpm, 5000 Rpm, 6000 Rpm, dan 7000 Rpm.
Pembuatan Jadwal

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan mei sampai desember 2022.
Tempat penelitian dilakukan diluar kampus Politeknik Negeri Malang dan bengkel DGS
speedshop jalan Mayjend Panjaitan Klojen Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter penelitian adalah performa mesin meliputi daya, dan torsi serta tekanan
efektif rerata (bmep) dengan perlakuan menggunakan bahan bakar campuran Bioetanol dan
Pertamax dengan perbandingan 0%:100%, 10%:90%, 15%:85%, 20%:80%.

1. Data Uji Daya

Tabel 1. Perubahan Daya Rerata

P“t"g‘g%esm STD | BE10 | BEI5 | BE20 Bftllo' Bif ” Bféo'
2000 0.04 | 004 | 004 | 004 | 0.0 0.00 0.00
3000 144 | 151 | 147 | 137 | 0.07 0.03 -0.07
4000 251 | 305 | 257 | 241 | o054 0.06 -0.10
5000 462 | 487 | 437 | 406 | 025 025 | -0.56
6000 673 | 699 | 665 | 663 | 027 0.08 | -0.09
7000 841 | 879 | 8.68 | 860 | 038 0.26 0.18
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Gambar 1. Grafik Data Daya Rerata STD, BE10, BE15, dan BE20 Berdasarkan

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa semua penggunaan bahan bakar
dengan campuran bioetanol menghasilkan peningkatan daya maksimum pada 7000 rpm
dibandingkan penggunaan bahan bakar standar. Hal ini menunjukan bahwa pencampuran
bioetanol pada bahan bakar dapat menaikkan daya maksimum pada mesin. Dari semua data
pengujian bahan bakar yang paling bagus dan menghasilkan daya paling tinggi yaitu
campuran BE10. Dapat dilihat dari tabel dan grafik di atas, campuran bahan bakar BE10
memiliki peningkatan daya yang stabil dari putaran 2000 rpm hingga 7000 rpm dan daya
tertinggi diantara campuran bahan bakar lainnya yaitu sebesar 8,79 Hp pada 7000 rpm.
Pada penggunaan campuran bahan bakar BE15 hanya terjadi peningkatan daya pada 3000
rpm, 4000 rpm, dan 7000 rpm dengan daya tertinggi sebesar 8,68 Hp. Pada penggunaan
campuran bahan bakar BE20 hanya terjadi peningkatan daya pada 7000 rpm yang memiliki
nilai sebesar 8,6 Hp. Daya maksimum terendah terjadi pada penggunaan bahan bakar
standar oktan 92 tanpa campuran bioetanol yaitu sebesar 8,41 Hp pada 7000 rpm.

2. Data Uji Torsi

Tabel 2. Perubahan Torsi Rerata

Putaran Mesin BE10- BE15- BE20-
(RPM) STD B(];Zl BE15 | BE20 STD STD STD
2000 0.12 0.24 0.16 0.12 0.12 0.04 0.00
3000 1.40 1.49 1.49 1.26 0.10 0.09 -0.14
4000 3.73 3.87 3.83 3.37 0.14 0.10 -0.36
5000 4.86 5.60 4.56 4.59 0.75 -0.29 -0.26
6000 8.02 8.19 7.86 7.77 0.16 -0.17 -0.26
7000 8.77 9.08 8.85 8.76 0.31 0.08 -0.01

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa penggunaan bahan bakar dengan
campuran bioetanol BE10 dan BE15 menghasilkan peningkatan torsi dibandingkan
penggunaan bahan bakar standar. Berbeda dengan penggunaan bahan bakar BE20 yang
mengalami penurunan torsi pada setiap putaran mesinnya. Dari semua data pengujian
bahan bakar yang paling bagus dan menghasilkan torsi paling tinggi yaitu campuran BE10.
Dapat dilihat dari tabel dan grafik di atas, campuran bahan bakar BE10 memiliki
peningkatan torsi yang stabil dari putaran 2000 rpm hingga 7000 rpm dan torsi tertinggi
diantara campuran bahan bakar lainnya yaitu sebesar 9,08 Nm pada 7000 rpm. Pada

penggunaan campuran bahan bakar BE15 hanza terjadi Reningkatan torsi di 2000 pm,
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3000 rpm, 4000 rpm, dan 7000 rpm dengan torsi maksimum sebesar 8,85 Nm pada 7000
rpm. Pada penggunaan campuran bahan bakar BE20 terjadi penurunan torsi pada setiap
putaran mesin dengan torsi maksimum sebesar 8,76 Nm pada 7000 rpm. Torsi maksimum
pada penggunaan bahan bakar standar oktan 92 tanpa campuran bioetanol yaitu sebesar
8,77 Nm pada 7000 rpm.
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Gambar 2. Grafik Data Torsi Rerata STD, BE10, BE15, dan BE20

3. Data Uji Bmep

Tabel 3. Perubahan Bmep Rerata

Putaran
Mesin STD BE10 | BEI1S BE20 BE10- BE15- BE20-
(RPM) STD STD STD

2000 1433 | 1433 | 1433 | 1433 0.00 0.00 0.00
3000 344.00 | 361.52 | 351.17 | 327.28 | 17.52 7.17 -16.72
4000 449.11 | 546.46 | 459.86 | 431.79 | 97.35 10.75 -17.32
5000 662.20 | 697.56 | 625.89 | 582.41 | 35.36 -36.31 | -79.79
6000 803.46 | 835.32 | 79391 | 79232 | 31.85 -9.56 -11.15
7000 861.37 | 899.93 | 888.33 | 880.14 | 38.56 26.96 18.77
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Gambar 3. Grafik Data Bmep Rerata STD, BE10, BE15, dan BE20

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa semua penggunaan bahan bakar
dengan campuran bioetanol menghasilkan peningkatan nilai bmep pada 7000 rpm
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dibandingkan penggunaan bahan bakar standar. Dari semua data perhitungan, bahan bakar
yang paling bagus dan menghasilkan daya paling tinggi yaitu campuran BE10. Dapat
dilihat dari tabel dan grafik di atas, campuran bahan bakar BE10 memiliki peningkatan
nilai bmep yang stabil dari putaran 2000 rpm hingga 7000 rpm dan nilai bmep tertinggi
diantara campuran bahan bakar lainnya yaitu sebesar 899,93 Kpa pada 7000 rpm. Pada
penggunaan campuran bahan bakar BE15 hanya terjadi peningkatan nilai bmep di 3000
rpm, 4000 rpm, dan 7000 rpm dengan nilai bmep tertinggi sebesar 888,33 Kpa pada 7000
rpm. Pada penggunaan campuran bahan bakar BE20 hanya terjadi peningkatan bmep pada
7000 rpm yang memiliki nilai sebesar 880,14 Kpa. Nilai bmep maksimum terendah terjadi
pada penggunaan bahan bakar standar oktan 92 tanpa campuran bioetanol yaitu sebesar
861,37 Kpa pada 7000 rpm. Dari grafik di atas dapat disimpulkan perubahan bmep atau
tekanan efektif rerata pada engine meningkat secara signifikan dengan peningkatan daya.
Nilai dari bmep atau tekanan efektif rerata dihasilkan dari perhitungan daya, dimana

semakin besar daya yang dihasilkan engine maka semakin besar pula nilai bmep yang
dihasilkan.

DAMPAK DAN MANFAAT

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengurangi pemakaian penggunaan bahan
bakar fosil yang kini kian semakin mahal, lalu pemanfaatan limbah dari kulit nanas yang
tidak terpakai untuk mengurangi pencemaran lingkungan, serta meningkatkan kinerja
mesin khususnya daya, torsi, dan tekanan rerata (bmep) pada kendaraan roda dua bermesin
empat langkah. Pencampuran bahan bakar oktan 92 dengan bioetanol 10% dapat
meningkatkan daya, torsi dan tekanan rerata (bmep) disetiap putaran mesin, tetapi pada
campuran lebih dari 10% cenderung mengalami penurunan disetiap putaran mesin.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut. Pencampuran bioetanol 10% pada bahan bakar oktan 92 dapat meningkatkan daya
disetiap putaran mesin, tetapi pada campuran lebih dari 10% cenderung mengalami
penurunan daya disetiap putaran mesin. Begitupun torsi dan bmep yang dihasilkan untuk
campuran 10% cenderung lebih besar dari standar. Untuk campuran bioetanol diatas 10%
mengalami penurunan yang disebabkan rasio bahan bakar dan udara yang terlalu rendah
serta masih adanya kandungan air pada bioetanol. Terjadi perubahan peningkatan daya
yang signifikan pada setiap peningkatan putaran mesin, sedangkan pada torsi dan bmep
cenderung terjadi peningkatan pada putaran mesin 2000 rpm hingga 5000 rpm lalu terjadi
penurunan pada putaran diatasnya.
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